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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis

besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan
No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. | Alif - tidak dilambangkan
2. < ba’ b be
3. < ta’ t te
4. & sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z Jjim J je
6. c ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. z kha’ kh Ka da ha
8. 3 dal d de
9. 3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
10. B ra’ r er
11. J zai z zet
12. o sin S es
13. o syin sy es dan ye
14, o sad $ es (dengan titik di bawah)
15. o dad d de (dengan titik di bawah)
16 L ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L da’ V4 zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
19. ¢ gain g ge
20. - fa’ f ef
21. 3 qaf q qi




22. < kaf K ka

23. J lam I el

24. B mim m em

25. U nin n en

26. ) wawu W we

217. 3 Ha’ h ha

28. B3 hamzah ‘ apostrof (tetapi lambang

ini tidak dipergunakan
untuk hamzah diawal kata

29. < ya’ Y ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap VVokal Panjang
l=a =3
=i Lﬁ‘ = ai =1
'=u s =au s=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Wsas 3 yo= mar atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
Adald = frtimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang

diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

t‘;’JZ rabbana
) = al-birr
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5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el = asy-syamsu
Ja )l = ar-rajulu
auali= as-sayyidah
Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

<&l =al-gamar
&xl)= al-badi’
I = al-jalal
6. Huruf hamzah
yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /¢/.

Contoh:
tlu»oi: umirtu

& = syai’un
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ABSTRAK

Abadi, Maksus, 2024; Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Dalam Al-Qur’an
(Kajian Living Qur’an Di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom Jenggot
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan), Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah Jurusan Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir Universitas Islam Negeri KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan Pembimbing H. Misbakhudin Lc., MAg.

Kata Kunci: Tradisi, Mannheim, Makna, Tujuh surat

Resepsi umat Islam di Indonesia terhadap al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari sangat beragam. Seperti tradisi pembacaan al-Qur’an, wirid dan doa
yang banyak berkembang di tengah masyarakat. Salah satunya adalah tradisi
pembacaan tujuh surat dalam Al-Qur’an di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan. Tradisi ini merupakan kegiatan rutin yang sudah lama
diselenggarakan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom.

Tujuan dari penelitian ini untuk meneliti; a) tradisi dan prosesi pelaksanaan
pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i
Akrom Jenggot Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. b) mengetahui makna bagi
para santri dari pembacaan surat tujuh dalam al-Qur’an di Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’i Akrom Jenggot Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Penelitian
ini termasuk jenis penelitian kepustakaan dan pendekatan yang digunakan yakni
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi langsung. Metode analisis data
yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif. Pendekatan yang digunakan
ialah teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, tujuannya untuk mengetahui
makna dari tindakan yang dilakukan orang atau kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian tradisi ini sudah berlangsung sejak lama dan
memiliki tujuan untuk memohon perlindungan dari Allah SWT., diberikan
kelancaran dalam menjalani hidup dan dijauhkan dari segala penyakit hati. Adapun
pemaknaan jika dilihat menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim
makna objektif, bahwa kegiatan ini sebagai kegiatan rutin yang sudah ada sejak
lama dan harus diikuti oleh para santri. Selanjutnya untuk makna ekspresifnya
adalah tradisi ini mempunyai banyak keutamaan dan manfaat, seperti media
memohon perlindungan dari Allah SWT. Kemudian untuk makna dokumenter ialah
bentuk pelestarian tradisi-tradisi yang sudah ada dalam agama Islam. Selain itu juga
sebagai bekal hidup para santri ketika nanti sudah pulang (boyong) dari pondok
pesantren.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.
untuk seluruh umat manusia dengan Kkitab suci al-Qur’an. Hal ini,
menjadikan umat Islam tidak bisa lepas dari interaksi dengan al-Qur’an.
Karena al-Qur’an adalah sumber ajaran pokok yang dijadikan sebagai
pedoman dalam setiap sendi kehidupan manusia. Semua umat Islam di
dunia mempercayai bahwasa al-Qur’an merupakan petunjuk kehidupan
yang absolut dan abadi.* Itulah alasan mengapa al-Qur’an dijadikan sebagai
mitra dialog dalam upaya mencari solusi bagi masalah kehidupan umat
Islam, baik dengan cara sekedar membaca atau juga dengan memahami
makna yang terkandung di dalamnya.

Dalam realitanya, fenomena “pembacaan al-Qur’an” sebagai bentuk
apresiasi dan respon umat Islam ternyata sangat beragam. Ada berbagai
model pembacaan al-Qur’an, mulai yang berorientasi pada pemahaman dan
pendalaman maknanya seperti yang dilakukan oleh para ahli Tafsir dengan
menyusun Kitab-kitab tafsir sampai yang hanya sekedar membaca al-Qur’an
sebagai ibadah ritual atau untuk memperoleh ketenangan jiwa seperti

pembacaan surat Yasin dan al-Kahfi yang dilaksanakan di Desa Cileunyi

Y Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Qur’an, terj. ke bahasa Indonesia oleh
Kathur Suhardi, Bagaimana Berinteraksi Dengan al-Qur’an, (Jakarta Timur: PUSTAKA AL-
KAUTSAR, 2000), him. 12.



Kulon, Kec. Cileunyi, Kab. Bandung. Bahkan ada model pembacaan al-
Qur’an yang bertujuan untuk mendatangkan kekuatan magis (supranatural)
atau terapi pengobatan dan sebagainya.?

Interaksi antara komunitas muslim dengan kitab suci al-Qur’an,
dalam lintasan sejarah Islam, selalu mengalami perkembangan yang
dinamis. Bagi umat Islam, al-Qur’an bukan saja sebagai kitab suci yang
menjadi pedoman hidup (dustur), akan tetapi juga sebagai penyembuh bagi
penyakit (syifa’), penerang (nur) dan juga kabar gembira (busyro). Oleh
karena itu, mereka berusaha untuk berinteraksi dengan al-Qur’an dengan
cara mengekspresikan melalui lisan, tulisan, maupun perbuatan, baik berupa
pemikiran, pengalaman emosional maupun spiritual.

Setiap Muslim berkeyakinan bahwa manakala dirinya berinteraksi
dengan al-Qur’an, maka hidupnya akan memperoleh kebahagiaan di dunia
dan di akhirat. Untuk mendapatkan petunjuk al-Qur’an, umat Islam
berupaya untuk dapat membaca dan memahami isinya serta
mengamalkannya, meskipun membacanya saja sudah dianggap ibadah.
Pembacaan al-Qur’an menghasilkan pemahaman yang beragam sesuai
kemampuan masing-masing, dan pemahaman tersebut menghasilkan

perilaku yang beragam pula sebagai tafsir al-Qur’an dalam praktis

2 Abdul Mustagim, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: Teras,
2007), him. 65.



3

kehidupan, baik pada dataran teologis, filosofis, psikologis, maupun
kultural .

Berdasarkan sejarah, perilaku atau praktik memfungsikan al-Qur’an
dalam kehidupan praktis diluar kondisi tekstualnya, telah terjadi sejak
zaman Rasulullah SAW. Sebagaimana yang dipaparkan oleh M. Mansur
bahwa menurut laporan riwayat, Rasulullah pernah melakukan praktik-
praktik semacam ini. Misalnya melakukan rugyah dengan surat al-Fatihah
untuk menyembuhkan penyakit, atau menolak sihir dengan surat al-
Mu’ awwidzatain.*

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan living Qur’an adalah
fenomena hubungan antara al-Qur’an dan masyarakat Islam serta
bagaimana al-Qur’an itu dikaji maupun dipraktekkan secara memadai
dalam kehidupan sehari-hari.> Dengan Kata lain, studi /iving Qur’an adalah
kajian terhadap al-Qur’an dan nilai-nilainya yang menyatu dengan
kehidupan di suatu lingkungan hidup komunitas tertentu. Lingkungan hidup
tersebut dapat berupa lembaga formal seperti pondok pesantren atau non-
formal seperti masyarakat desa tertentu, yaitu al-Qur’an yang dijadikan

sebagai pedoman hidup oleh manusia untuk melakukan suatu perilaku yang

8 M. Azizan Fitriana & Agustina Choirunnisa, STUDI LIVING QUR’AN DI KALANGAN
NARA PIDANA: Studi Kasus Pesantren at-Taubah Lembaga Pemasyarakatan Kab. Cianjur-Jawa
Barat, (Jurnal Misykat: Volume 03, nomer 02, Desember 2018), him. 66.

4 M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an” dalam Syahiron
Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: Teras, 2007), him.
3.

5 Dosen Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Metode
Penelitian Living Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: Teras,2007), him. 39.



mengandung nilai-nilai al-Qur’an, baik disadari atau tidak disadari oleh
manusia sebagai pelaku utama itu sendiri.

Studi mengenai /living Qur’an adalah mempelajari kehadiran al-
Qur’an dalam fenomena-fenomena dari gejala sosial yang tumbuh di dalam
masyarakat. Perbedaan wilayah geografis ataupun masa yang berbeda
mempengaruhi cara pandang terhadap al-Qur’an. Dengan mempelajari
living Qur’an akan dijumpai kesadaran masyarakat Islam terhadap ajaran
agamanya.®

Di Indonesia sendiri, banyak masyarakat di wilayah tertentu yang
melakukan praktek-praktek membaca al-Qur’an dengan cara membaca
surat-surat atau ayat-ayat tertentu di dalam al-Qur’an secara rutin, seperti
pembacaan surat Yasin dan al-Kahfi yang dilaksanakan di Desa Cileunyi
Kulon, Kec. Cileunyi, Kab. Bandung, tradisi pembacaan surat al-Hadid ayat
1-6 di Panti Asuhan Darul Hadlanah NU Kota Salatiga, kemudian ada pula
tradisi pembacaan tujuh surat pilihan dalam tradisi mitoni di Dusun
Sumberjo, Desa Troso, Kec. Karanganom, Kab. Klaten dan tradisi
pembacaan tujuh surat pilihan dalam ritual mitoni/tujuh bulanan di
Padukuhan Sembego, Kec. Depok, Kab. Sleman. Tradisi tersebut
merupakan sebagian dari sekian banyak tradisi-tradisi umat Islam dalam
upaya menghidupkan atau menghadirkan al-Qur’an dalam kehidupan

sehari-hari.

® Muhammad Fauzan Nasir, Pembacaan Tujuh Surat Pilihan al-Qur’an dalam Tradisi

Mitoni (Kajian Living Qur’an di Dusun Sumberjo, Desa Troso, Kecamatan Karanganom,
Kabupaten Klaten), (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2016), him. 3.
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Fenomena living Qur’an merupakan sebuah bentuk respon sosial
oleh suatu komunitas atau kelompok masyarakat tertentu dalam meresepsi
kehadiran al-Qur’an. Dalam hal ini, sebagai contoh adalah tradisi yang
berjalan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom Kota Pekalongan
yang terus melestarikan tradisi pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an
sebagai bentuk apresiasi dan respon terhadap al-Qur’an dalam kegiatan rutin
para santri, terkhusus santri putra.

Kegiatan pembacaan tujuh surat ini, merupakan kegiatan rutin setiap
satu minggu sekali yang dilaksanakan setiap malam jum’at setelah jama’ah
solat isya. Pelaksanaan kegiatan ini dipimpin langsung oleh pengasuh
pondok pesantren, atau apabila beliau berhalangan maka yang memimpin
digantikan oleh pengurus harian pondok pesantren. Pelaksanaan kegiatan
pembacaan tujuh surat ini diawali dengan membaca tawassul kepada para
nabi, ulama dan pendiri pondok pesantren. Setelah itu baru dimulai
pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an, dimulai dengan membaca surat
yang pertama yaitu surat as-Sajdah, dilanjutkan surat Yasin, surat ad-
Dukhan, surat ar-Rahman, surat al-Wagqi'ah, al-Hadid dan yang terakhir
surat al-Mulk, kemudian tutup dengan pembacaan do’a.’

Berangkat dari fenomena ini, penulis tertarik untuk meneliti dan
mengkaji makna tradisi pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an bagi para

santri Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom tersebut secara lebih

" Hasil observasi penulis dengan cara mendengar dan melihat ketika pembukaan rutinan
pembacaan tujuh surat di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom pukul 20.15 WIB tanggal 16
Februari 2018.



mendalam. Sebagaimana yang penulis pahami sebelumnya, bahwa
kebanyakan para santri di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom hanya
mengikuti apa yang diajarkan oleh gurunya tanpa mengetahui apa makna
dibalik pembacaan tujuh surat tersebut. Selanjutnya bagi penulis, tradisi ini
menarik untuk dikaji dan diteliti sebagai model alternatif bagi suatu
komunitas sosial dan lembaga pendidikan untuk selalu berinteraksi dan
bergaul dengan al-Qur’an. Dengan ini penulis mengangkat judul: Tradisi
Pembacaan Tujuh Surat dalam al-Qur’an (Kajian Living Qur’an di
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom Jenggot Pekalongan
Selatan Kota Pekalongan).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di dalam latar belakang masalah di atas, maka

dapat diambil pokok-pokok rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an di
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom Jenggot Pekalongan
Selatan Kota Pekalongan?

2. Apa makna tradisi pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an bagi
santri Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom Jenggot
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui tradisi dan prosesi

pelaksanaan pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an di Pondok
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Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom Jenggot Pekalongan Selatan

Kota Pekalongan.

2. Untuk mengetahui makna bagi para santri dari pembacaan surat
tujuh dalam al-Qur’an di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom
Jenggot Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan
pustaka, khususnya pada studi Living Qur’an dan mampu
memberikan sumbangan pemikiran terkait dengan pengembangan
living Qur’an terhadap pengkajian fenomena-fenomena masyarakat
yang beragam dan berbeda dalam pemikiran serta pengembangan al-
Qur’an.

2. Secara Praktis, penulis berharap hasil dari penelitian ini bisa menjadi
pedoman dalam memahami makna pembacaan tujuh surat dalam al-
Qur’an bagi para santri Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom
Kota pekalongan. Selain itu penelitian ini juga diharapkan bisa
membantu menumbuhkan kesadaran para santri khususnya dan
masyarakat pada umumnya akan pentingnya membaca, mengkaji
dan mengamalkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan salah satu hal yang penting dalam sebuah

penelitian. Berkaitan dengan tradisi pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an,



penulis menemukan beberapa literasi yang memiliki relevansi terkait tema
tersebut.

Ada beberapa karya tulis berupa buku yang membahas mengenai
fenomena dan resepsi masyarakat terhadap kehadiran al-Qur’an dalam
kehidupan praktis, diantaranya adalah buku yang berjudul Kajian al-Qur’an
di Indonesia dari Mahmud Yunus Hingga Quraish Shihab karya Howard M.
Federspiel® yang menjelaskan tentang berbagai daerah di Indonesia yang
memiliki tradisi membaca al-Qur’an bersama-sama dalam keluarga.

Ahmad Rafiq dalam artikelnya yang berjudul Pembacaan yang
Atomistik Terhadap Al-qur’an: dari Pewahyuan ke Resepsi (Sebuah
Pencarian Awal Metodologis) menjelaskan bahwa resepsi al-Qur’an
mengambil bentuk praktik kultural di masa lalu dan saat ini. Dengan
demikian, mengkaji resepsi al-Qur’an tidak hanya mengkaji teks tertulis,
tetapi juga mengkaji masyarakat dimana al-Qur’an dibaca, ditafsirkan,
dipraktekkan juga digunakan untuk berbagai tujuan, mulai tujuan yang
bersifat religius hingga keduniaan, dari yang suci hingga profan.®

Dalam bentuk karya skripsi, ada skripsi karya Khasin Nur Wahib
IAIN Ponorogo yang berjudul Tradisi Pembacaan Surat al-Fatihah dan al-

Fiil (Kajian Living Qur’an di Ponpes ittihadul Ummah Banyudono

8 Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia: dari Mahmud Yunus hingga
Quraish Shihab, Terj. Tajul Arifin, (Bandung : al-Bayan, 1996).

9 Ahmad Rafiq, “Sejarah al-Qur’an: dari Pewahyuan ke Resepsi (sebuah pencarian awal
metodologis)” dalam Shahiron Syamsuddin (ed.), Islam Tradisi dan Peradaban (Yogyakarta; Bina
Mulia Press, 2012), him. 77.
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Ponorogo).1° Penelitian ini berfokus untuk menggali lebih dalam praktik
tradisi pembacaan surat al-Fatihah dan al-Fiil di Ponpes Ittihadul Ummah
dan apa makna tradisi tersebut bagi warga pondok pesantren.

Selanjutnya skripsi yang disusun oleh Intan Ayu Lestari UIN
Tulungagung yang berjudul Tradisi Pembacaan surat al-Insyirah dan al-Fiil
(Kajian Living Qur’an di Pondok Pesantren al-Kamal Kunir Wonodadi
Blitar).!! Penelitian tersebut menggunakan penelitian lapangan dan metode
deskriptif-kualitatif. Dalam penelitian ini penulis mengungkapkan bahwa
pengasuh dan para santri memahami bahwa membaca surat al-Fiil untuk
mendapat perlindungan dari segala marabahaya (balak) dan dengan
membaca surat al-Insyirah dipercaya dapat mempermudah segala urusan
dan diperlancar rezekinya.

Kemudian ada skripsi karya Muhammad Fauzan Nasir yang berjudul
Pembacaan Tujuh Surat Pilihan al-Qur’an dalam Tradisi Mitoni (Kajian
Living Qur’an di Dusun Sumberjo, Desa Troso, Kecamatan Karanganom,
Kabupaten Klaten).!? Dalam skripsinya, penulis memfokuskan
penelitiannya terkait dengan paradigma fungsional terkait fungsi-fungsi dari

suatu gejala sosial-budaya.

10 Khasin Nur Wahib, “Tradisi Pembacaan Surat al-Fatihah dan al-Fiil (Kajian Living
Qur’an di Ponpes Ittihadul Ummah Banyudono Ponorogo), (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2020).

% Intan Ayu Lestari, Tradisi Pembacaan surat al-Insyirah dan al-Fiil (Kajian Living Qur’an
di Pondok Pesantren al-Kamal Kunir Wonodadi Blitar), (Skripsi UIN Tulungagung, 2021).

2 Muhammad Fauzan Nasir, Pembacaan Tujuh Surat Pilihan al-Qur’an dalam Tradisi
Mitoni (Kajian Living Qur’an di Dusun Sumberjo, Desa Troso, Kecamatan Karanganom,
Kabupaten Klaten), (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2016).
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Berdasarkan penelusuran penulis terhadap berbagai literatur
tersebut, belum ditemukan kajian yang secara spesifik membahas tentang
pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom.
Walaupun tidak dipungkiri terdapat kemiripan tema dan persamaan
pendekatan dengan karya skripsi Muhammad Fauzan Nasir, akan tetapi
terdapat perbedaan dari karya skripsi yang disebutkan diatas. Yaitu dalam
pemilihan lokasi penelitian. Karena antara satu lokasi dengan lokasi yang

lain mempunyai perbedaan budaya.

. Kerangka Teori

Penelitian ini mengkaji praktik tradisi pembacaan tujuh surat dalam
al-Qur’an di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.
Dalam mengkaji makna tradisi tersebut. tentunya penulis membutuhkan
sebuah teori yang bisa digunakan sebagai sebuah pisau analisis. Maka dalam
penelitian ini penulis memilih salah satu teori yang ditawarkan oleh Karl
Mannheim, yaitu teori sosiologi pengetahuan. Sosiologi pengetahuan
merupakan kajian mengenai hubungan pemikiran manusia dan konteks
sosial yang mempengaruhinya serta kesan ide-ide besar terhadap manusia.
Studi ini bukan bidang khusus dari sosiologi, tetapi mempelajari
pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang luas dan batasan pengaruh sosial

di dalam kehidupan. Istilah sosiologi pengetahuan pertama kali meluas pada
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1920-an, ketika sejumlah sosiolog Jerman, terutama Max Scheler dan Karl
Mannheim menulis tentang teori ini secara rinci.™®

Karl Mannheim adalah seorang tokoh yang berasal dari Hungaria
dan dianggap sebagai penggagas teori sosiologi pengetahuan. Dia
menjelaskan, bahwa tindakan manusia dibentuk dari dua dimensi, yaitu
perilaku (behavior) dan makna (meaning). Sehingga dalam memahami
tindakan sosial, seseorang harus mengkaji dan mendalami perilaku
eksternal dan makna perilaku. Selanjutnya, Karl Mannheim membagi dan
membedakan makna perilaku menjadi tiga macam makna, yakni: 1) Makna
objektif, yaitu makna yang ditentukan oleh konteks sosial dimana tindakan
tersebut berlangsung; 2) Makna ekspresif, yaitu makna yang ditunjukkan
oleh tindakan pelaku (aktor); 3) Makna dokumenter, yaitu makna yang
mengekspresikan aspek yang menunjukkan pada kebudayaan secara
keseluruhan. 4

Dengan meminjam teori sosiologi pengetahuan yang ditawarkan
oleh Karl Mannheim di atas, penulis menjadikannya sebagai acuan dasar
dalam pembahasan tradisi pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an di
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom Kota Pekalongan yang meliputi

makna objektif, makna ekspresif dan makna dokumenter.

13 Diah Retno Dwi Hastuti, et.al., Ringkasan Kumpulan Mazhab Teori Sosial: Biografi,
Sejarah, Teori dan Kritikan, (Makassar: CV. Nur Lina, 2018), him. 174,

14 Gregory Baum, “Truth Beyond Relativism”, terj. Ahmad Murtajib dan Masyhuri Arow,
Agama dalam Bayang-bayang Relativisme, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1999), him. 15.
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G. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, metode penelitian penting untuk
digunakan. Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai
upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh
fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan sistematis untuk
mewujudkan kebenaran. Oleh sebab itu, dalam melakukan suatu penelitian
perlu dirancang serta diarahkan guna memecahkan masalah tertentu.
Sehingga pada akhir penelitian hasilnya dapat menjawab masalah yang
sedang diteliti.’®

Adapun metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research),
dan didukung dengan studi kepustakaan. Peneliti berusaha untuk
mendapatkan data-data lapangan dengan menggunakan metode
observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi langsung dengan
objek penelitian di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom Kota
Pekalongan. Sedangkan pendekatan yang digunakan penulis adalah

metode pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang

15 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), him. 24.



13

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang diamati.®
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’i Akrom Kota Pekalongan yang merupakan sebuah lembaga
pendidikan Islam yang berada dibawah naungan Yayasan Pondok
Pesantren al-Qur’an Buaran. Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom
ini terletak di JI. KH. Akrom Khasani Kelurahan Jenggot Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan Jawa Tengah.
3. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Pengasuh
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom yang terdahulu, dalam
hal ini adalah Kyai Abdul Kholid Ma’rufi, M.Pd. pengasuh pondok
pesantren yang sekarang yaitu Kyai Muharram, dewan asatidz,
pengurus pondok pesantren dan para santri Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’i Akrom.
b. Sumber Data Sekunder
Kemudian untuk sumber data sekunder yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah buku-buku yang membahas tentang
living Qur’an, jurnal-jurnal penelitian yang membahas living

Qur’an, serta keistimewaan surat-surat tertentu di dalam al-Qur’an,

16 Moloeng Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 1991), him. 3.
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dan sumber data yang berhubungan dengan Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’i Akrom.
4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis menggunakan

beberapa metode pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan

dokumentasi.

a. Observasi

Observasi merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan
cara mengamati, mendengarkan dan melihat objek penelitian atau
peristiwa, baik manusia, benda mati atau gejala alam. Metode ini
biasa digunakan untuk mendapatkan data langsung dari lapangan.
Untuk penelitian lapangan, penulis harus mempersiapkan secara
sistematis terkait problem yang diselidiki. Penulis melakukan
pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang diteliti
dalam kondisi yang sebenarnya atau dalam kondisi khusus.’
Dalam observasi langsung, peneliti akan terjun langsung ke

lokasi penelitian untuk mengamati obyek secara langsung dan
mendapatkan data-data yang sesuai dengan penelitian dalam
keadaan wajar dan sebenarnya tanpa adanya unsur untuk
mempengaruhi dan memanipulasi. Dalam penelitian ini penulis

melakukan pengamatan terhadap suatu tradisi pembacaan tujuh surat

7 Winaryo Surahmad, Dasar-dasar dan Teknik Research Metode Ilmiah, (Bandung:
Tarsito, 1990), him. 2.
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dalam al-Qur’an di pondok pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom

Jenggot Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Sedangkan observasi
tidak langsung dilakukan guna memperkuat data-data yang telah
diperoleh dan tidak mengambil bagian dalam kehidupan objek yang
diteliti.'®

b. Wawancara

Wawancara yaitu suatu teknik pengumpulan data dan informasi
melalui tanya jawab lisan dengan tatap muka (face to face), tanya
jawab ini diarahkan pada suatu masalah tertentu untuk mendapatkan
informasi secara detail dan jelas kepada subjek penelitian.t® Adapun
pihak-pihak yang dijadikan informan dalam penelitian adalah
pengasuh pondok pesantren, dewan asatidz, pengurus dan santri
pondok pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara
tidak terstruktur atau biasa dikenal dengan istilah wawancara
mendalam. Jenis ini jauh lebih bebas iramanya tanpa keluar dari
konteks pembahasan sehingga menekankan pada unsur
pengecualian, pendekatan yang baru serta pendapat ahli atau
tunggal .

¢. Dokumentasi

8 Ni’matuzzahroh dan Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi dalam
Psikologi, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), him. 36.

1% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), him. 160.

2 Moloeng Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT REMAJA
ROESDAKARYA, 2004), cet. 1, him. 190.
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Dokumentasi merupakan suatu cara mengumpulkan data
dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,
baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.?* Untuk
mendapatkan kevalidan data sebuah penelitian, peneliti diharuskan
untuk terjun langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh hasil
wawancara dan observasi.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi dan
menyempurnakan data yang diperoleh dari metode wawancara dan
observasi. Data yang diperoleh penulis dalam penelitian ini berupa
foto-foto di lokasi penelitian maupun benda-benda tertulis seperti
buku-buku dokumen pribadi atau arsip-arsip tentang Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom Jenggot Pekalongan Selatan

Kota Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan akhir ketika semua data sudah

terkumpul. Teknik analisi data adalah proses mengatur urutan data
secara sistematis, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori,
uraian dasar, sehingga nantinya dapat ditemukan sebuah tema dan dapat
ditemukan hipotesis, menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih
penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan yang dapat

diceritakan kepada orang lain.??

2l Nana Syaodah Sukmadita, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT REMAJA

ROESDAKARYA, 2007), him. 221.

244,

22 Sugiono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him.
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Adapun metode analisis yang digunakan penulis adalah metode
deskriptif. Metode ini mampu menghasilkan sebuah gambaran secara
sistematis, factual serta akurat terkait fakta lapangan dan hubungan antar
kejadian yang diteliti.

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan untuk menganalisis
data, yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Pertama, reduksi data bertujuan untuk menyederhanakan data yang
diperoleh selama proses penelitian.?® Dalam tahap ini peneliti
merangkai data-data yang berkaitan dengan tema penelitian dalam hal
ini tradisi pembacaan tujuh surat pilihan di Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’i Akrom Jenggot Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.

Kedua, penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang
sudah tersusun dengan baik dan memungkinkan untuk ditarik menjadi
sebuah kesimpulan. Dengan melakukan penyajian data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.

Ketiga, kesimpulan merupakan tahapan akhir dalam analisis data.
Tahapan ini bertujuan untuk mencari makna dari data atau informasi
yang telah diperoleh dengan mencari hubungan, persamaan atau

perbedaan. Penarikan kesimpulan dapat juga dilakukan dengan cara

2 Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media,
2015), him. 122.
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membandingkan pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang

terkandung dengan konsep penelitian.?*

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini akan memberikan
gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai isi serta pembahasan dari
tulisan ini, maka penulis merumuskan sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab | merupakan bagian pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah yang menguraikan tentang alasan penulis mengangkat
topik yang diteliti. Kemudian rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
dan kegunaan penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il akan dijelaskan tentang landasan teori yang digunakan oleh
penulis dalam melakukan penelitian. Yaitu berisi penjelasan mengenai
tradisi pembacaan al-Qur’an agar dapat memberikan landasan berpikir dan
bisa fokus terhadap permasalahan yang dibahas.

Bab 111 menjelaskan gambaran umum lokasi penelitian, yang terdiri
dari sejarah berdirinya, Visi dan Misi serta kegiatan umum santri Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom. Kemudian akan dijelaskan sejarah dan
prosesi pelaksanaan tradisi pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an di

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom. Selain itu juga akan dipaparkan

24 Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar....., him. 124.



19

hasil observasi dan wawancara peneliti terkait pemaknaan dari tradisi
tersebut.

Bab IV berisi uraian analisis data yang sudah diperoleh dari hasil
penelitian mengenai tradisi pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an di
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom menurut teori Sosiologi
Pengetehuan Kaarl Mannheim.

Bab V merupakan bab penutup dari penelitian. Bab ini berisi
kesimpulan dari analisis data yang didapat oleh penulis dan saran-saran atas

kajian tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an di Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’i Akrom Kota Pekalongan merupakan kegiatan rutin yang
sudah ada sejak lama. Tradisi ini terus dijaga dan dilesatrikan oleh para
santri dari masa ke masa. Para santri meyakini dengan terus melaksanakan
tradisi ini dapat menambah keberkahan dan ketentraman dalam hidup
mereka. Karena membaca al-Qur’an mempunyai banyak manfaat dan
keutamaan bagi pembacanya terutama jika dilakukan secara rutin.

Berdasarkan hasil penelitian penulis dalam tradisi pembacaan tujuh
surat dalam al-Qur’an di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom Kota
pekalongan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, sejarah tradisi pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an ini
berawal dari keinginan Pengasuh pondok pesantren pada saat itu, yakni Kyai
Abdul Kholid Ma’rufi untuk menambah kegiatan di pondok pesantren yang
bisa memberikan manfaat dalam kehidupan para santri. Beliau mendapatkan
ijazah pembacaan tujuh surat dari almaghfurlah KH. Muhammad Hasan bin
Syamsuddin bin Qoiduddin pendiri pondok Pesantren Zainul Hasan
Genggong Probolinggo. Menurut beliau tradisi ini merupakan wasilah dan
tirakat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. agar nantinya
mendapatkan kemudahan dalam menjalani hidup dan dapat menjauhkan
dari segala bentuk penyakit hati. Praktik pembacaan tujuh surat dalam al-
Qur’an di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom dilakukan setiap hari
kamis malam jumat setelah shalat isya’. Tradisi ini dipimpin langsung oleh
pengasuh pondok pesantren Kyai Abdul Kholid Ma’rufi. Namun jika beliau
berhalangan akan digantikan oleh ustadz pengurus pondok pesantren. Di
masa selanjutnya, setelah Kyai Abdul Kholid Ma’rufi pindah, tradisi ini
dipimpin oleh para asatidz pondok pesantren secara bergantian. Adapun

urutan-urutan pelaksanaan tradisi pembacaan tujuh surat dalam al-Qur’an
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adalah sebagai berikut: a) para santri berkumpul di masjid pondok pesantren
dengan membawa al-Qur’an sendiri-sendiri dan dalam keadaan suci dari
najis dan hadats, b) membaca tawasul kepada para Nabi, Wali, Ulama dan
Masyayikh, ¢) membaca tujuh surat dalam al-Qur’an dimulai dari surat As-
Sajdah, kemudian disambung dengan surat Yasin, Ad-Dukhon, Ar-Rohman,
Al-Wagi’ah, Al-Hadid serta yang terakhir surat Al-Mulk (Tabarak), d)
membaca doa.

Kedua, sesuai dengan teori sosiologi pengetahuan yang ditawarkan
oleh Karl Mannheim, makna yang terkandung dalam tradisi pembacaan
tujuh surat dalam al-Qur’an di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom
meliputi makna objektif, makna ekspresif dan makna documenter. Makna
objektif dari tradisi ini adalah kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang
dilaksanakan sejak lama di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom. Bagi
para santri kegiatan ini merupakan kegiatan yang baik dan juga banyak
manfaat yang mereka dapatkan, baik manfaat di dunia maupun di akhirat
nanti. Selanjutnya makna ekspresif dari tradisi ini ada beberapa pendapat
yang berbeda-beda. Ada yang merasakan ketentraman dalam hidup, hati
menjadi lebih tenang, meningkatkan ketagwaan dan dimudahkan dalam
segala urusan hidupnya. Terakhir, makna dokumenter dari tradisi ini adalah
sebagai bentuk pelestarian tradisi-tradisi yang sudah ada dalam agama Islam
khususnya dikalangan warga Nahdliyyin. Selain itu juga sebagai bekal hidup
para santri ketika nanti sudah pulang (boyong) dari pondok pesantren.

. Saran

Penulis sangat menyadari bahwa hasil penelitian ini masih banyak
kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna. Untuk itu penulis hendak
memberikan saran-saran yang penulis harapkan bisa bermanfaat bagi
penulis sendiri dan seluruh umat Islam khususnya santri Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.

1. Bagi peneliti sendiri, diharapkan bisa melakukan penelitian lebih

lanjut tradisi pembacaan tujuh surat di Pondok Pesantren Salafiyah
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Syafi’i Akrom Kota Pekalongan maupun tradisi-tradisi lain yang
berkembang ditengah-tengah umat Islam. Agar tradisi-tradisi yang

sudah ada terus dijaga dan dilestarikan masyarakat.

. Bagi Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’i Akrom supaya terus

istigomah mengamalkan tradisi pembacaan tujuh surat dalam al-
Qur’an. Hal ini karena tradisi ini banyak memiliki manfaat dan
keutamaan bagi para pembacanya. Selain itu penulis berharap para
santri untuk mengamalkan tradisi ini ketika sudah pulang dari

pondok dan mensyi’arkannya di masyarakat luas.

. Bagi masyarakat umat Islam agar terus melaksanakan tradisi

seperti ini. Karena ini merupakan salah satu tradisi yang positif dan

merupakan ajaran ahlu al-sunah wa al-jama 'ah.
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